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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to examine and analyze the influence of the Accounting 

Information System and Human Resource Competence on the Quality of PT's Financial 

Reports. Herfimta Farm and Plantation. The approach used in this research is an 

associative approach. The population in this study were all employees of the financial 

department of PT. Pelindo Belawan Container Terminal has 39 people. The sample in this 

study used saturated sampling totaling 39 PT people. Herfinta Farm and Plantation. And 

this research uses survey research with data collection techniques in this research using 

questionnaire techniques. The data analysis technique in this research uses a quantitative 

approach using statistical analysis using Auter Model Analysis, Inner Model Analysis and 

Hypothesis Testing. Data processing in this research uses the PLS (Partial Least Square) 

software program. The results of this research prove that the Accounting Information 

System influences the Quality of Financial Reports. Human Resource Competency 

influences the Quality of Financial Reports 

 

Keywords: Accounting Information System, Resource Competency  People and the Quality 

of Financial Reports 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh Pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan PT. Herfimta Farm and Plantation. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan assosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 

bagian keuangan PT. Pelindo Terminal Petikemas Belawan berjumlah 39 orang. Sampel 

dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh berjumlah 39 orang PT. Herfinta Farm 

and Plantation. Serta penelitian ini memakai penelitian survey dengan cara teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik angket/kuesioner. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan 

analisis statistik dengan menggunkana uji Analisis Auter Model, Analisis Inner Model, dan 

Uji Hipotesis. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program software PLS 

(Partial Least Square). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Sistem Informasi 

Akuntansi berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Kompetensi Sumber Daya 

Manusia berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

 

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Kompetensi Sumber Daya Manusia Dan  

Kualitas Laporan Keuangan 
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PENDAHULUAN 

 

Pada era sekarang inti dasarnya keberhasilan dan kesuksesan suatu perusahaan 

pemerintah maupun swasta, dapat dinilai dari bagaimana perusahaan tersebut mengelola 

laporan keuangannya dengan sebaik-baiknya sehingga menghasilkan laporan keuangan 

yang berkualitas. Tentu saja, ada banyak faktor yang mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan itu sendiri. 

Perusahaan tidak dapat beroperasi tanpa laporan keuangan. Laporan keuangan 

merupakan alat penting dalam mengukur kinerja perusahaan dan sering digunakan dalam 

pengambilan keputusan. Laporan keuangan perusahaan merupakan salah satu media 

informasi tentang perusahaan. Pihak perusahaan yang berkepentingan dapat mengetahui 

kondisi keuangan perusahaan dan membantu dalam membuat keputusan tentang 

perusahaan. Laporan keuangan harus disusun secara hati-hati dan bebas dari bias/prasangka 

(Hani, 2012). 

Laporan keuangan yang berkualitas merupakan hasil akhir dari suatu proses 

akuntansi atau ringkasan transaksi keuangan yang disusun untuk memberikan informasi 

tentang keadaan suatu perusahaan seperti asset, kewajiban, ekuitas, laba rugi, dll dan 

tersedia kepada pengguna langsung. Pelaporan keuangan dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. Selain itu, hal ini juga menunjukkan tanggung jawab untuk menangani sumber 

daya yang dipercayakan kepada manajemen (Hazmanan Khair, 2021). 

Kualitas merupakan unsur nilai informasi yang berkaitan dengan pengambilan oleh 

keputusan berbagai pihak. Keterandalan merupakan kemampuan informasi untuk 

memberikan keyakinan bahwa informasi tersebut akurat atau valid (Mahfuz & Hanum, 

2023). 

Tujuan laporan keuangan untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, 

kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan 

pembuat laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Informasi yang relevan akan 

bermanfaat bagi para pemakai apabila tersedia tepat waktu sebelum pemakai kehilangan 

kesempatan atau kemampuan untuk mempengaruhi keputusan yang akan diambil (Lubis & 

Lufriansyah, 2024). 

Terdapat kasus yang terjadi bahwa otoritas jasa keuangan (OJK) masih menemukan 

beberapa perusahan yang tidak tepat waktu dalam pelaporan keuagan yang dilakukan 

perusahan yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan public. Ini salah satu bukti 

rendahnya kualitas pelaporan keuangan. 

Hasil wawancara dan observasi awal dengan bapak R salah satu pegawai/karyawan 

bagian keuangan yang telah dilakukan penulis, ditemukan bahwa laporan keuangan sudah 

sesuai dengan Standart Akuntansi keuangan (SAK) tetapi laporan keuangan belum go 

public dikarenakan perusahaan swasta dipegang oleh manajemen internal. Sehingga 

laporan keuangan hanya saja digunakan Manajemen Internal untuk mengetahui keputusan 

manajemen yang diambil dalam masa akan datang dan digunakan oleh para pengguna 

laporan keuangan, dan berdasarkan Standart Operasional Prosedur (SOP) Herfinta Group 

penerimaan transaksi atau disebut dengan cut-of time setiap awal bulan pada pukul 00.00 

Wib dan laporan keuangan dilaporkan pada setiap tanggal 5 awal bulan. Namun laporan 

keuangan yang dilaporkan masih mengalami keterlambatan penginputan tetapi tidak 

signifikan terus menerus selama 2 (dua) hari dari waktu sudah ditentukan, sehingga dapat 

mempengaruhi tingkat kualitas laporan keuangan tersebut. 

Hal ini didukung oleh penelitian (Abdullah & Nainggolan, 2019) menyatakan bahwa 

laporan keuangan sebagai informasi akan bermanfaat apabila informasi tersebut kehilangan 

kemampuannya dalam mempengaruhi pengambilan keputusan. Jika terdapat penundaan 

yang tidak semestinya dalam laporan keuangan, maka informasi yang dihasilkan akan 
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kehilangan relevansinya. 

Salah satu faktor pendukung kualitas laporan keuangan adalah sistem informasi 

akuntansi (SIA). dimana laporan keuangan dihasilkan dari suatu proses yang didasarkan 

pada input yang baik, proses yang baik, dan output yang baik. Ketiga aspek tersebut 

haruslah terpadu dan berkesinambungan sebagai pondasi sistem pelaporan keuangan yang 

baik (Hanum et al., 2021). 

Selain komitmen organisasi dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan juga 

dilihat dari sejauhmana perusahaan memanfaatkan sistem informasi memberikan 

kemudahan dalam penyusunan laporan keuangan. Salah satu sistem informasi yang 

digunakan dalam sebuah perusahaan adalah sistem informasi akuntansi. Sistem inforamasi 

yang digunakan dalam sebuah perencanaan, pengendalian, analisa, pengambilan 

keputusan, dan penyajian laporan sehingga sistem informasi akuntansi dalam perusahaan 

yang dirancang sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan perusahaan sehingga dapat 

menghasilkan informasi yang berkualitas dan akurat serta dapat dipertanggung jawabkan. 

Pengelolaan aplikasi sistem informasi akuntansi harus dikelola dan dikendalikan oleh 

sumber daya manusia yang memiliki ketrampilan dan pengetahuan yang baik dibidang 

akuntansi serta kemampuan yang baik dalam menyusun dan menyediakan laporan 

keuangan yang memiliki nilai informasi untuk berguna untuk pengambilan keputusan 

(Harahap, 2021). 

Sistem Informasi akuntansi harus dikelola dan diawasi oleh sumber daya manusia 

yang memiliki ketrampilan dan pengetahuan yang baik dibidang akuntansi dan kemampuan 

yang baik dalam menyusun serta menyediakan laporan keuangan yang memiliki nilai 

informasi yang bermanfaat untuk penerapan kebijakan serta dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan. 

Untuk menunjang keberhasilan perusahaan dalam meraih pasar dan mengantisipasi 

pesaing perusahaan yang dibidang agrobisnis, pihak PT Herfinta Farm and Plantation 

dalam mengimplementasi Sistem Informasi Akuntansi sudah dilakukan secara 

terkomputerisasi, mulai dari pengumpulan data, pencatatan, dan pengikhtisaran sampai 

dengan pelaporan keuangan dan operasi keuangan. Sistem yang dibuat oleh Vendor PT 

Durio Indigo yang merupakan satu group dengan PT Herfinta Farm and Plantation yaitu 

sistemnya yang dinamakan Green Plantation (GP) setiap divisi memiliki modulnya 

masing-masing dalam mejalankan operasional perusahaan. Green Plantation merupakan 

alat yang mendukung dalam Sistem Informasi Akuntansi untuk menghasilkan informasi 

akuntansi. perkembagan Sistem Informasi Akuntansi yang berbasis komputerisasi telah 

menyebabkan terjadinya suatu perubahan-perubahan yang cepat dalam suatu bidang. 

Penerapan sistem akuntansi merupakan suatu hal yang penting baik bagi instansi, karena 

pengaruhnya sangat besar dalam memproses data-data yang mengalami perubahan dari 

sistem manual ke sistem komputer yang dimana sistem komputer ini membutuhkan waktu 

yang sedikit serta biaya dan tenaga dalam melaksanakannya berbeda dengan sistem manual 

atau tradisional. Sitem komputer ini membuat informasi yang dihasilkan lebih cepat dan 

lebih akurat sehingga tidak perlu membutuhkan pemeriksaan secara berulang terhadap 

hasil (output) yaitu laporan keuangan yang berkualitas, disajikan dengan cepat dan tepat 

waktu 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Mardia et al., 2021) yang menyatakan bahwa 

sistem informasi pada dasarnya dapat dioperasikan tanpa menggunakan komputer, akan 

tetapi kehadiran komputer dalam menangani tugas-tugas manusia dalam suatu sistem 

memiliki peran yang sangat besar dalam menunjang kelancaran sebuah sistem, sehingga 

informasi yang dibutuhkan oleh manajemen dapat disajikan dengan cepat dan tepat waktu. 

Sedangkan menurut hasil penelitian (Sari et al., 2017) menyatakan bahwa sistem informasi 

akuntansi berbasis komputer tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. (Lubis 
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& Lufriansyah, 2024) dalam hasil penelitiannya juga menyatakan sistem informasi 

akuntansi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan adalah 

kompetensi sumber daya manusia. Untuk menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas, diperlukan orang-orang yang berkompeten. Kompetensi sumber daya manusia 

sangat diperlukan agar laporan keuangan yang dihasilkan dapat memenuhi krakteristik 

kualitatif laporan keuangan. Sehingga laporan keuangan (Sinambela et al., 2016). 

Kualitas laporan keuangan yang ada didalam perusahaan harus memiliki sumber 

daya manusia yang berkompetensi dan dapat memanfaatkan teknologi informasi dengan 

baik. Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang penting dari sebuah 

perusahaan dalam menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Kualitas sumber daya 

manusia memegang peranan penting dalam memenuhi aktivitasnya. sumber daya manusia 

yang tidak dibekali dengan kemampuan sehingga tidak dapat melakukan pekerjaan secara 

efektif, efesinsi dan serta ekonomis (Kasmir, 2019). 

Saat ini semakin banyak orang yang mulai membahas kualitas laporan keuangan. 

Beberapa kasus kualitas laporan keuangan yang buruk dari perusahaan Indonesia dan 

pemerintah daerah yang menjadi isu hangat membutuhkan penelitian yang mendalam. Salah 

satu bukti fenomena yang berkaitan dengan kualitas laporan keuangan yang terjadi pada PT 

Herfinta Farm And Plantation adalah sumber daya manusia dalam bidang keuangan yang 

bukan dari background akuntansi sehingga jadi permasalahan yang terjadi pada PT 

Herfinta Farm And Plantation dalam membuat laporan keuangan yang kurang baik. PSAK 

101-106. Permasalahan ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman sumber daya manusia 

tehadap Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan dalam penyusunan laporan keuangan 

tersebut. 

Adapun permasalahan yang terjadi pada PT. Herfinta Farm and Plantation yaitu 

sudah dalam mengimplementasikan Sistem Informasi Akuntansi sudah terkomputerisasi, 

sistemnya dinamakan Green Plantation (GP) adalah alat yang mendukung dalam Sistem 

Informasi Akuntansi untuk menghasilkan informasi akuntansi. Untuk menunjang 

keberhasilan perusahaan dalam meraih pasar dan mengantisipasi pesaing perusahaan yang 

dibidang agrobisnis, PT. Herfinta Farm and Plantation Pelaporan keuangan memiliki 

keterlambatan dan dilaporkan lebih dari waktu pelaporan yaitu satu hari sampai dua hari 

yang telah ditentukan oleh Standart Operasional Prosedur (SOP) Herfinta Group. Ini 

menyebabkan salah satu bukti rendahnya kualitas pelaporan keuangan. Dan terdapat 

pegawai perusahaan pada divisi keuangan memiliki latar belakang Pendidikan yang 

berbeda-beda. Hal ini dengan adanya kualitas laporan keuangan yang dapat dan telah 

diaudit akan dapat meningkatkan kredibillitas akuntanbilitas kinerja perusahaan, laporan 

keuangan adalah informasi yang dimaksudkan untuk membantu yang mengambil 

keputusan untuk mencapai manfaat sebesar-besarnya dan mengambil keputusan yang lebih 

baik. 

Penelitian ini dianggap penting karena nantinya diperlukan perusahaan untuk 

membantu operasionalnya dan juga membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan, 

karena suatu sistem informasi akuntansi yang didesain dengan baik dapat membantu 

perusahaan untuk menghasilkan kualitas informasi yang baik, sehingga tidak akan 

menyesatkan karyawan dalam pengambilan keputusan saat mengelola perusahaan dan 

dampak membantu perusahaan mendeteksi kemungkinan kesalahan yang dapat dilakukan 

oleh karyawan ataupun manajemen di dalam perusahaan tersebut. 
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian eksplanatori, yang bertujuan 

untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara variabel penelitian dan hipotesis 

pengujian (Sugiyono, 2018). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode kuantitatif (Juliandi et al., 2015). 

Populasi yang menjadi target adalah karyawan yang ada di PT. Herfinta Farm and 

Plantation adalah sebanyak 39 karyawan. Sampel yaitu elemen dari kuantitas serta ciri 

populasi. Jika populasinya besar dan peneliti tidak dapat mempelajari semua populasi, 

misalnya keterbatasan dana, tenaga dan waktu, sehingga peneliti bisa menggunakan sampel 

dari populasi tersebut (Sinulingga, 2018). Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya 

dapat diterapkan pada populasi. Oleh karena itu, sampel yang diambil dari populasi harus 

benar-benar mewakili. Sementara itu sampel dalam penelitiaan ini dijalankan dengan 

teknik sampling jenuh/sensus yaitu menggunakan seluruh populasi untuk dijadikan sampel 

penelitian seluruh berjumlah 39 orang. 

 
Tabel 1 Populasi penelitian dapat dilihat dari Populasi Penelitian 

No. Bagian Jumlah Populasi 

1. Direktur 2 

2. Bagian HR&GA 11 

3. Bagian Keuangan 11 

4. Bagian Perpajakan,Pembelian, dan penjualan. 7 

5. Bagian Audit 3 

6. Kasir 3 

7. Receptionist 2 

Jumlah Keseluruhan 39 

Sumber : Data Diolah PT. Herfinta Farm & Plantation Medan 
 

Data ini akan dianalisis dengan pendekatan kuantitatif menggunakan analisis statistik 

yaitu Software Smart PLS SEM (Partial Least Square – Structural Equation Modeling). PLS 

berkemampuan menjelaskan hubungan antar variabel serta berkemampuan melakukan 

analisis-analisis dalam sekali pengujian (Ghozali & Latan, 2015). 

 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data dengan menyebarkan 

kuesioner secara langsung yang terdiri dari 8 pernyataan untuk variable Kualitas Laporan 

Keuangan (Y), 8 pernyataan untuk Variabel Sistem Informasi Akuntansi (X1), 6 

pernyataan untuk variable Kompetensi Sumber Daya Manusia (X2). Sementara itu sampel 

dalam penelitiaan ini dijalankan dengan teknik sampling jenuh/sensus yaitu menggunakan 

seluruh populasi untuk dijadikan sampel penelitian seluruh berjumlah 39 orang karyawan 

Pada PT. Herfinta Farm and Plantation. Berdasarkan jenis kelamin berjumlah responden 

yang bekerja Pada PT. Herfinta Farm and Plantation sebanyak 24 orang karyawan 

(61,54%) berjenis kelamin laki-laki dan 15 orang karyawan (38,46%) berjenis kelamin 

perempuan. Berdasarkan umur berjumlah respoden yang bekerja Pada PT. Herfinta Farm 

and Plantation sebaNyak 10 orang karyawan (25,64 %) berumur 18-30 tahun, sebanyak 

22 orang karyawan (56,41 %) berumur 31-45 tahun, dan sebanyak 7 orang karyawan 

(17,95 %) berumur >45 tahun. Berdasarkan tingkat Pendidikan respoden yang bekerja 

Pada PT. Herfinta Farm and Plantation sebanyak 2 orang karyawan (5,13) lulusan S2, 

sebanyak 9 orang karyawan (23,08%) lulusan S1, sebanyak 11 orang karyawan (28,20%) 
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lulusan D3, dan sebanyak 17 orang karyawan (43,59 %) lulusan SMA. 

Variabel Sistem Informasi Akuntansi (X1), Komepetensi Sumber Daya Manusia 

(X2), dan Kualitas Laporan Keuamgan (Y). Gambar Outer Model dan Hasil Outer Loading 

indikator-indikator dari variabel – variabel tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1 Hasil Pengujian Outer Model 

 
Tabel 2 Outer Loading 

Sumber : Data Diolah Menggunakan Smartpls (2024) 
 

Validitas konvergen digunakan untuk melihat sejauh mana sebuah pengukuran 

berkorelasi secara positif dengan pengukuran alternative dari konstruk yang sama. Untuk 

melihat suatu indikator dari suatu variabel konstruk adalah valid atau tidak, maka dilihat 

dari nilai outer loadingnya. Jika nilai outer loading lebih besar dari (0,4) maka suatu 

indikator adalah vailid (Hair Jr et al., 2017). 

Analisis konsistensi internal adalah bentuk reliabilitas yang digunakan untuk menilai 

konsistensi hasil lintas item pada suatu tes yang sama. Pengujian konsistensi 

internal menggunakan nilai reliabilitas komposit dengan kriteria suatu variabel dikatakan 

reliabel jika nilai reliabilitas komposit > 0,600 (Hair Jr et al., 2017). 

 
Tabel 3 Hasil Uji Validitas, Uji Reliablitas dan Cronch Alpha  

Sumber : Data Diolah Menggunakan Smartpls (2024) 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai AVE setiap variabel adalah lebih 

besar dari 0,6 karena semua variabel memiliki angka >0,8. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel atau konstruk yang digunakan adalah valid. 

Berdasarkan sajian data pada tabel di atas dapat diketahui bahwa masing- masing 

variabel penelitian memiliki nilai composite reliability > 0,60. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh setiap variabel memiliki composite reliability > 0,90. Dapat dinyatakan bahwa 

variabel yang digunakan dalam penelitian dinyatakan reliabel. 

Cronbach’s alpha adalah uji yang mengukur batas bawah nilai reliabilitas suatu 

konstruk. Rule of thumb yang digunakan untuk cronbach's alpha lebih besar dari 0,7. 

Dengan pengukuran tersebut apabila nilai yang dicapai adalah > 0,70 maka dapat dikatakan 

bahwa konstruk tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi. Hasil uji cronbach's alpha metode 

dapat dilihat pada tabel diatas. 

 
Tabel 4 Validitas Diskriminasi 

Sumber : Data Diolah Menggunakan Smartpls (2024) 
 

Dapat diketahui bahwa masing-masing indikator pada variabel penelitian memiliki 

nilai cross loading lebih tinggi pada variabel yang dibentuknya dibandingkan dengan nilai 

cross loading pada variabel lainnya. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut, dapat 

dinyatakan bahwa indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah memiliki 

discriminant validity yang baik dalam menyusun variabelnya masing-masing. 

 

Uji Hipotesis 
Tabel 5 Path Coefficents 

 Sampel 

Asli (O) 

Rata- rata 

Sampel (M) 

Standar 

Deviasi 

(STDEV) 

T Statistik 

(O/STDEV) 

P 

Values 

X1. Sistem Informasi Akuntansi -> Y. 

Kualitas Laporan Keuangan 
0.235 0.228 0.071 3.329 0.001 

X2. Kompetensi Sumber Daya Manusia -> 

Y. Kualitas Laporan Keuangan 
0.759 0.765 0.070 10.832 0.000 

Sumber : Data Diolah Menggunakan Smartpls (2024) 

 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diperoleh Pengaruh langsung Sistem Informasi 

Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan mempunyai koefisien jalur sebesar 0.235 

(positif), dan memiliki nilai P-Values sebesar 0,001 maka 0,000< 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan (Astuti & Safitri, 2017). 

Pengaruh langsung Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap variabel Kualitas 

Laporan Keuangan mempunyai koefisien jalur sebesar 0,759 (positif), dan memiliki nilai P-
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Values sebesar 0,000 maka 0,000 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa Kompetensi 

Sumber Daya Manusia berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

(Bahagia et al., 2018). 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Dalam penelitian ini akan dihasilkan dari hasil temuan penelitian berdasarkan 

ketetpatan teori, pendapat, maupun hasil penelitian terdahulu yang telah dikemukakan 

penelitian sebelumnya. 

1. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

Hasil penelitian ini mempunyai koefisien jalur sebesar 0.235 (positif), dan memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,001 maka 0,001 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa 

Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan pada PT. Herfinta Farm And Plantation. 

Sistem informasi akuntansi merupakan kumpulan sumber daya, seperti manusia dan 

peralatan, yang dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya kedalam 

informasi. Informasi tersebut dikomunikasikan kepada para pembuat keputusan. 

Sistem informasi akuntansi melakukan hal tersebut entah dengan sistem manual atau 

melalui sistem terkomputerisasi. PT. Herfinta Farm And Plantation memiliki sistem 

informasi akuntansi yang sudah terkomputerisasi, sehingga dapat menghasilkan 

informasi yang berkualitas dan tepat waktu. Meskipun sistem informasi akuntansi pada 

PT. Herfinta Farm And Plantation. sudah didukung dengan teknologi namun 

pemanfaatan sistem informasi akuntansi yang kurang optimal mempengaruhi kualitas 

laporan keuangannya, dimana laporan tesebut masih mengalami keterlambatan dari 

waktu yang sudah ditentukan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Abdullah & Nainggolan, 2019) 

laporan keuangan yang berkualitas tidak hanya ditentukan oleh kompetensi sumber daya 

manusia tetapi juga sangat tergantung pada sistem informasi akuntansi yang digunakan 

di dalam suatu perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sitem informasi akuntansi berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan, pada PT. Herfinta Farm and Plantation 

mengimplementasikan sistem informasi akuntansi sudah terrkomputerisasi, sistemnya 

dinamakan Green Plantation (GP) adalah alat mendukung dalam sistem informasi 

akuntansi untuk mengahasilkan informasi yang relevan dan dapat diandalkan. 

Hal ini didukung oleh (Harahap, 2021) penelitian Pengelolaan aplikasi sistem informasi 

akuntansi harus dikelola dan dikendalikan oleh sumber daya manusia yang memiliki 

ketrampilan dan pengetahuan yang baik dibidang akuntansi serta kemampuan yang baik 

dalam menyusun dan menyediakan laporan keuangan yang memiliki nilai informasi 

untuk berguna untuk pengambilan keputusan. 

Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hanum, 2013) yang 

membuktikan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi keuangan terbukti memiliki 

pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

2. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

Hasil penelitian ini mempunyai koefisien jalur sebesar 0,759 (positif), dan memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,000 maka 0,000 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa 

Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan pada PT. Herfinta Farm And Plantation Laporan keuangan sebaiknya harus 

dibuat oleh orang yang ahli dan kompeten pada bidang akuntansi untuk menghasilkan 

laporan keuangan yang berkualitas baik (Muhammad Busro, 2018). Seseorang yang 
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memiliki pengetahuan akuntansi akan menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 

Kualitas laporan keuangan sangat ditentukan oleh kompetensi sumber daya manusia, 

karena dengan sumber daya manusia yang kompeten, maka akan dihasilkan laporan 

keuangan yang tepat waktu, relevan, dan dapat dibandingkan (Baihaqi, 2018). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan, pada PT. Herfinta Farma and Plantation laporan 

keuangan yang masih mengalami keterlambatan tentu dipengaruhi faktor kompetensi 

sumber daya manusia, dimana sumber daya manusianya memiliki latar belakang 

pendidikan yang berbeda beda, sehingga perlu dilakukannya pelatihan-pelatihan untuk 

mendukung kompetensi sumber daya manusia untuk meningkatkan kualitas laporan 

keuangannya. 

Hal ini sejalan dengan riset yang dilakukan oleh (Putri & Ritonga, 2019) yang juga 

menyebutkan bahwa kompetensi sumber daya manusia mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan pemerintah. Disimpulkan bahwa jika kapasitas sumber daya manusia baik, 

kualitas pelaporan keuangan akan meningkat. 

Sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki tingkat keahlian akuntansi yang 

memadahi menjadi penyangga utama dan sangat berperan penting dalan menhasilkan 

laporan keuangan yang berkualitas. Organisasi harus berusaha untuk mengembangkan 

sumber daya manusia. Seperti pelatihan dan pengembangan yang dapat membuat sumber 

daya manusia dapat melaksanakan pekerjaan mereka saat ini secara efektif dan 

mempersiapkan pekerjaann di masa mendatang (Wirawan, 2010). Apabila kompetensi 

sumber daya manusia pemerintah desa meningkat maka akan berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan (Ardila & Fadhila, 2018) 

Sumber daya manusia dalam menyusun laporan keuangan sangat didukung oleh 

penggunaan teknologi informasi. Meskipun laporan keuangan ialah hasil dari sumber 

daya manusia dalam akuntansi, namun penggunaan teknologi dapat mengurangi human 

error. Penggunaan teknologi informasi sangat bermanfaat untuk meningkatkan kecepatan 

dalam memproses data transaksi (Harahap, 2021). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hazmanan Khair, 2021) yang menyimpulkan bahwa 

Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

Hal ini dapat dilihat dari data distribusi frekuensi kuesioner untuk variabel sistem 

informasi akuntansi, dimana tingkat capaian responden rata-rata untuk variabel 

pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan daerah berada pada kategori baik. 

Tapi pada kenyataannya perusahaan dengan sistem informasi akuntansi belum 

sepenuhnya dapat mempertinggi efektifitas, menjawab kebutuhan informasi, 

meningkatkan kinerja, dalam mengerjakan pekerjaannya. Walaupun secara persepsi 

Perusahaan telah melaksanakannya dengan sebaik mungkin, namun pada kenyataan yang 

ada bahwa perusahaan belum bisa membuktikan bahwa mereka mampu untuk 

menghasilkan kualitas laporan keuangan yang baik. Jadi hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan belum sepenuhnya memanfaatkan sistem informasi akuntansi. Padahal 

Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu alat yang digunakan untuk mencapai tujuan 

perusahaan dalam memberikan informasi keuangan sebagai bagian dari sistem 

informasi manajemen perusahaan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Mahfuz & Hanum, 2023) yang menyimpulkan 

bahwa Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 
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PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Dari hasil uji diatas dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi 

berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada PT. Herfinta Farm and Plantation. 

Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pada PT. Herfinta Farm and Plantation. 

Penelitian ini hanya menggunakan 4 indikator kualitas laporan keuangan yaitu 

mudah dipahami, relevan, dapat diandalkan, dan dapat dibandingkan.Adanya keterbatasan 

penelitian dalam mengambil sampel hanya karyawan PT. Herfinta Farm and Plantation. 

Sedangkan banyak yang bisa dijadikan sampel karena keterbatasan penelitian dan waktu. 
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